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LAMPIRAN

Lampiran 1. Uji Aktivitas Antibakteri Ekstrak Daun Kirinyuh Terhadap Bakteri

Escherichia coli

Bakteri Staphylococcus aureus




Bakteri Pseudomonas eruginosa
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Lampiran 2. Uji Metabolit Sekunder Ekstrak Etanol Daun Kirinyuh
(Chromolaena odorata)
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No Segyayva Keteraicia Dokumentasi
Kimia
1 Alkdloid Dragendorf: Terb?ntuk
endapan bewarna jingga

Mg-HCl pekat:

2 Flavonoid Terbentuk warna jingga
merah
Air panas+HCI 2N:
3 Saponin Terbentuk busa parmanen
1-10 menit

4 Fenolik FeC13.E Terber}tuk warna |

hijau kehitaman ‘
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Lampiran 3. Uji Metabolit Sekunder Fraksi Etanol Daun Kirinyuh

Fraksi Senyawa Keterangan Gambar
F11 Tidak terbentuk endapan
. bewarna jingga
Elo Alkaloid Terbentuk endapan
bewarna jingga
Tidak terbentuk endapan
F1.3 .
bewarna jingga
L Terbentuk warna jingga
F1.2 ) Terbentuk warna jingga
Flavonoid
F1.3 Terbentuk warna jingga
Terbentuk warna hijau
F1.1 )
kehitaman
= Bekolild Terbentuk warna hijau
kehitaman
Tidak terbentuk warna
F1.3
hijau kehitaman
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F1.1

F1.2

F1.3

Saponin

Tidak terbentuk busa

parmanen 1-10 menit

Terbentuk busa parmanen

1-10 menit

Tidak terbentuk busa

parmanen 1-10 menit




Lampiran 4. Perhitungan Nilai Rf Ekstrak Etanol Daun Kirinyuh

1,4 cm

Nodal =
6,5 cm

=0,21 cm

2,5 cm

Noda 2 =
6,5 cm

=0,38 cm

3,8cm

Noda 3 =
6,5 cm

=0,58 cm

4,3 cm

Noda 4 =
6,5 cm

=0,66 cm

4,8 cm

Noda 5 =
6,5 cm

=0,73 cm

5,3 cm

Noda 6 =
6,5 cm

=8,lcm
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Lampiran 5. Prosedur Penelitian

Pengambilan daun
kirinyuh di daerah
Berastagi

Proses pengeringan
daun kirinyuh
(Chromolaena

odorata)

Pembuatan simplisia
daun kirinyuh
(Chromolaena

odorata)

Pembuatan ekstrak
etanol daun kirinyuh
dengan metode
maserasi dengan
perbandingan 1:3
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Proses pengadukan
maserat agar tidak
terjadi pengendapan

Ekstrak disaring
menggunakan kertas
saring

Ekstrak yang
disaring kemudian
dirotari untuk
mendapatkan
ekstrak kental

- ouiiph - -4
it

=
Ekstrak etanol daun

Sterilisasi alat dan
bahan penelitian
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Pembuatan media
MHA

Pembuatan
konsentrasi ekstrak
kirinyuh mulai dari
25 %, 50 %, 75 %

Media dituangkan ke
cawan petri
sebanyak 10 ml,
kemudian ditunggu
hingga memadat lalu
digoreskan bakteri
uji

Paper disk
dimasukkan
kedalam cawan yang
telah ditetesi ekstrak
daun kirinyuh
(Chromolaena
odorata) sebanyak
20 ul
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Cawan petri di
inkubasi selama 24
jam pada suhu 37°C

Pengukuran zona
hambat dengan
menggunakan
jangka sorong

Pemisahan senyawa
dengan kromatografi
lapis tipis
menggunakan eluen
kloroform: etil setat

(7:4)

Pemisahan senyawa
dengan kromatografi
kolom dengan eluen
eluen kloroform: etil

setat (7:4)
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Setelah fraksi-fraksi
diperoleh maka
dilakukan uji KLT
untuk digabung
menjadi satu fraksi
berdasarkan pola
pemisahan yang

sama

Uji Aktivitas
Antibakteri Fraksi
Etanol Daun
Kirinyuh
(Chromolaena
odorata) terhadap
Bakteri Patogen
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Lampiran 6. Surat Izin Penelitian Laboratorium Mikrobiologi UNIMED




LN

Lampiran 7. Surat Izin Penelitian

orium Kimia UNIMED

W
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Lampiran 8. Surat Selesai Penelitian Laboratorium Mikrobiologi UNIMED
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Lampiran 9. Surat Selesai Penelitian Laboratorium Kimia UNIMED




